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ABSTRAK

Rice Vebry, 2017 “Campur Kode yang Digunakan oleh Masyarakat di Kecamatan
Mandau Kabupaten Bengkalis.” Jurusan Sastra Indonesia Fakultas Ilmu Budaya
Universitas Andalas. Pembimbing | Leni Syafyahya, S.S., M. Hum dan Pembimbing
Il Dra. Noviatri, M.Hum.

Penelitian ini bertjuan untuk : (1) menjelaskan campur kode yang digunakan oleh
masyarakat di Kecamantan Mandau Kabupaten Bengkalis, (2) menjelaskan tataran
lingual terjadinya campur kode yang digunakan oleh masyarakat di Kecamantan
Mandau Kabupaten Bengkalis, dan (3) menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi terjadinya campur kode yang digunakan oleh masyarakat di
Kecamantan Mandau Kabupaten Bengkalis.

Ada tiga metode dan teknik penelitian yang digunakan, yakni : (1) metode dan
teknik penyediaan data, (2) metode dan teknik analisis data, dan (3) metode dan
teknik penyajian hasil analisis data. Dalam penyediaan data, digunakan metode simak
dengan teknik dasarnya ialah teknik sadap. Teknik ini dilanjutkan dengan teknik
simak bebas libat cakap (SLBC), teknik rekam, dan teknik catat. Metode dan teknik
analisis data yang digunakan ialah metode padan referensial, padan translasional, dan
padan pragmatis. Teknik dasarnya ialah teknik pilah unsur penentu (PUP) dan teknik
lanjutannya adalah hubung banding membedakan (HBB). Selain metode padan,
penulis juga menggunakan metode agih dengan teknik dasarnya adalah teknik bagi
unsur langsung (BUL) dan teknik lanjutannya adalah baca markah (BM). Metode dan
teknik penyajian hasil analisis data yang digunakan ialah metode formal dan metode
informal.

Berdasarkan hasil analisis data, campur kode yang digunakan oleh masyarakat
Mandau Kabupaten Bengkalis, yaitu: antara bahasa Indonesia dan bahasa
Minangkabau, antara bahasa Indonesia dan bahasa Melayu, antara bahasa Indonesia
dan bahasa Batak, antara bahasa Indonesia dan bahasa Gaul, antara bahasa Indonesia
dan bahasa Tionghoa,” antara bahasaIndonesia dan: Palembang, antara bahasa
Indonesia dan bahasa Jawa, antara bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dan bahasa
Melayu, antara bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dan bahasa Gaul, antara bahasa
Indonesia dan bahasa Tionghoa dan bahasa Gaul, antara bahasa Indonesia dan bahasa
Batak dan bahasa Inggris, antara bahasa Indonesia dan bahasa Minangkabau dan
bahasa Gaul, antara bahasa Indonesia dan bahasa Minangkabau dan bahasa Jawa, dan
antara bahasa Indonesia dan bahasa Gaul, bahasa Minangkabau dan bahasa Inggris.
Campur kode terjadi pada tataran kata, misalnya kancang ‘kencang’ dan terjadi pada
tataran frase, misalnya idak pacak pegi ‘tidak bisa pergi’. Campur kode yang paling
banyak terjadi pada tataran kata. Dalam berkomunikasi, faktor — faktor yang
mempengaruhi terjadinya campur kode, yakni setting and scene, participants, act
sequence, key, dan norm of interaction and interpretation.



